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Kata Kunci : keterampilan lokomotor; keseimbangan 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan lokomotor 

dengan keseimbangan pada siswa SDN 08 Binjai Tapan. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat hubungan antara kedua variabel penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 08 Binjai Tapan, sedangkan sampel penelitian 

berjumlah 40 orang siswa kelas IV dan V yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan lokomotor adalah subtes 

keterampilan lokomotor TGMD-2 (Test of Gross Motor Development-2), sedangkan 

kemampuan keseimbangan diukur menggunakan tes one leg stand. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah korelasi product moment untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara keterampilan lokomotor dengan keseimbangan siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

keterampilan lokomotor dengan keseimbangan siswa SDN 08 Binjai Tapan. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai rhitung 0,396 yang lebih besar dibandingkan rtabel 0,316 pada taraf 

signifikansi tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan 

keseimbangan siswa, maka semakin baik pula keterampilan lokomotor yang dimiliki 

siswa sekolah dasar. 

Keyowrds : locomotor skills, balance 
Abstract : This study aims to determine the relationship between locomotor skills and balance in 

students of SDN 08 Binjai Tapan. This study uses a quantitative descriptive method with 

a correlational design that aims to identify the level of relationship between the two 

research variables. The population in this study were all students of SDN 08 Binjai 

Tapan, while the research sample consisted of 40 students in grades IV and V who were 

selected using a purposive sampling technique based on certain characteristics that were 

in accordance with the research objectives. The instrument used to measure locomotor 

skills was the locomotor skills subtest TGMD-2 (Test of Gross Motor Development-2), 

while balance ability was measured using the one leg stand test. The data analysis 

technique used was product moment correlation to determine the closeness of the 

relationship between locomotor skills and students' balance. The results showed that 

there was a significant relationship between locomotor skills and balance in students of 

SDN 08 Binjai Tapan. This was evidenced by the calculated r value of 0.396 which was 

greater than the r table of 0.316 at a certain significance level. These findings indicate 

that the better the students' balance abilities, the better the locomotor skills of elementary 

school students. 

https://doi.org/10.24036/JPDO.9.2026.0187
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat (1). 

Pendidikan merupakan usaha secara 

sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan 

budaya dari satu generasi ke generasi yang 

lain. Pendidikan diwujudkan dengan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat.  

Pendidikan tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek 

afektif dan psikomotor. Salah satu bentuk 

implementasi pendidikan yang 

mengembangkan ketiga aspek tersebut 

adalah pendidikan jasmani. Pendidikan 

jasmani merupakan bagian integral dari 

sistem pendidikan secara keseluruhan yang 

bertujuan mengembangkan kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, stabilitas 

emosional, serta kemampuan sosial peserta 

didik melalui aktivitas fisik. 

Keseimbangan merupakan komponen 

penting dalam perkembangan motorik yang 

berperan langsung dalam keberhasilan 

melakukan keterampilan lokomotor (Lubans 

et al., 2010; Marta et al., 2026; Sayahputra et al., 

2021). Siswa yang memiliki keseimbangan 

yang baik cenderung mampu melakukan 

gerakan lokomotor secara stabil, 

terkoordinasi, dan efisien. Sebaliknya, 

keterbatasan keseimbangan dapat 

menyebabkan gerakan lokomotor menjadi 

kurang optimal. 

Keseimbangan  adalah   komponen   yang 

diperlukan untuk berhasil menyelesaikan 

kegiatan fungsional termasuk    keterampilan 

lokomotor dalam  melakukan aktivitas  

sehari-hari, misalnya  bermain,  berlari dan   

melompat (Bakhtiar et al., 2020a; Maryadi et 

al., 2022). Dalam melakukan gerak  olahraga  

yang  kompleks  perlu memiliki  

keseimbangan   yang   baik,   selain   itu 

keseimbangan  yang  dimiliki  anak  juga  

penting untuk    perkembangan    fungsi    

gerakan    dalam berolahraga (Oktarifaldi et 

al., 2019; Putri et al., 2026). 

Pada usia sekolah dasar, kemampuan 

keseimbangan dan keterampilan lokomotor 

masih berada dalam tahap perkembangan. 

Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran 

pendidikan jasmani yang terencana dan 

sistematis untuk menstimulasi kedua 

kemampuan tersebut. Keseimbangan adalah 

kemampuan untuk mempertahankan kontrol 

postur tubuh baik dalam kondisi diam 

maupun bergerak (Ramdhan, 2026). 

Keseimbangan memungkinkan individu 

mengkoordinasikan gerakan tubuh secara 

efektif sehingga aktivitas lokomotor dapat 

dilakukan dengan baik (Mardela & Bakhtiar, 

2022). 

Keseimbangan adalah komponen yang 

untuk berhasil menyelesaikan kegiatan 

fungsional termasuk keterampilan lokomotor 

dan manipulative dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari, misalnya bermain, berlari dan 

melompat (Syahputra et al., 2025).  

Dalam melakukan gerak olahraga yang 

kompleks perlu memiliki keseimbangan yang 

baik, selain itu keseimbangan yang dimiliki 

anak juga penting untuk perkembangan 

fungsi gerakan dalam berolahraga. 

Keseimbangan merupakan unsur fisik yang 

selalu berperan dalam setiap gerakan yang 

dinamis maupun statis.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keseimbangan merupakan kemampuan dasar 
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yang sangat penting dalam perkembangan 

motorik anak. Keseimbangan berperan dalam 

membantu anak mengontrol postur tubuh, 

baik saat diam maupun saat bergerak, 

sehingga gerakan yang dilakukan menjadi 

lebih stabil, terkoordinasi, dan efisien. 

Gerak lokomotor pada siswa di beberapa 

sekolah dasar telah menjadi fokus perhatian 

dalam dunia pendidikan saat ini. Beragam 

aktivitas dapat menyebabkan anak menjadi 

bosan atau bahkan melemahkan daya 

pikirnya (Wati & Rezki, 2025). Terdapat 

hambatan atau kesulitan siswa pada tingkat 

sekolah dasar terhadap kemampuan gerak 

lokomotor ketika mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

Keterampilan gerak dasar merupakan 

kemampuan fundamental yang harus dimiliki 

oleh setiap anak yang juga dikenal dengan 

“ABC” gerak. Keterampilan gerak dasar ini 

memiliki keterkaitan tidak hanya dengan 

aspek psikomotor, namun juga berhubungan 

dengan kognitif, afektif dan aspek Kesehatan 

(Putri et al., 2024).  

Keterampilan gerak dasar dipecah ke 

dalam 2 bagian, yaitu: keterampilan objek 

kontrol dan keterampilan lokomotor 

(Bakhtiar et al., 2020b). Keterampilan objek 

kontrol adalah keterampilan yang digunakan 

dalam pengendalian dan manipulasi objek, 

seperti; melempar, menangkap, menendang, 

memukul, dribbling bola basket dan lain-lain 

(Dilandes et al., 2022). Sedangkan 

keterampilan lokomotor merupakan 

keterampilan yang dimiliki oleh seorang anak 

untuk berpindah tempat, seperti; berlari, 

melompat dan meloncat (Syahputra et al., 

2021). 

Gerak lokomotor memiliki peran penting 

dalam kesehatan dan pengembangan fisik 

anak-anak (Dike et al., 2023). Terlibat dalam 

berbagai bentuk aktivitas fisik selama masa 

sekolah adalah hal yang paling bermanfaat 

karena sistem kekebalan tubuh seseorang 

kuat dan mampu secara efektif mengatasi 

beragam hambatan selama tahap kehidupan 

ini. 

Keterampilan lokomotor sangat penting 

dalam koordinasi motorik kasar, yang 

mencakup gerakan otot besar (Trisnawati & 

Wulandari, 2024). Oleh karena itu, jika 

keterampilan motorik dasar anak khususnya 

gerak lokomotor tidak ditingkatkan selama 

masa pertumbuhannya, dapat disimpulkan 

bahwa mereka tidak akan mampu 

memanfaatkan beragam kemampuan gerak 

yang dimilikinya. Gerak lokomotor mengacu 

pada gerak tubuh yang terlibat dalam 

peralihan dari satu lokasi ke lokasi lain, 

meliputi berlari, berjalan, melompat ,dan 

lainnya (Syahputra et al., 2021). 

Perkembangan motorik anak sangat 

dipengaruhi oleh kematangan sistem saraf 

serta frekuensi pengalaman gerak yang 

diperoleh melalui aktivitas fisik sehari-hari. 

John W. Santrock (2011), menjelaskan bahwa 

anak yang lebih sering berpartisipasi dalam 

aktivitas fisik cenderung memiliki 

keseimbangan dan keterampilan lokomotor 

yang lebih baik dibandingkan dengan anak 

yang kurang aktif (Capio et al., 2021; Khadijah 

& Amelia, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

peneliti lakukan di SDN 08 Binjai Tapan, 

ditemukan bahwa keterampilan lokomotor 

siswa masih tergolong rendah. Beberapa 

siswa belum mampu melakukan gerakan 

berlari dan melompat dengan stabil, serta 

mengalami kesulitan menjaga keseimbangan 

saat bergerak. Hal ini diduga berkaitan 

dengan kemampuan keseimbangan siswa 

yang belum berkembang secara optimal. 

Permasalahan tersebut dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 

variasi latihan keseimbangan dalam 

pembelajaran PJOK serta rendahnya aktivitas 
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fisik siswa di luar sekolah. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Keseimbangan 

dengan Keterampilan Lokomotor Siswa SDN 

08 Binjai Tapan”.  

METODE  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

korelasional yang ingin melihat hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat 

(Asnaldi et al., 2023;). Penelitian ini 

dilaksanakan di lapangan SDN 08 Binjai 

Tapan pada bulan April 2026.  

Populasi merupakan siswa putra dan 

putri sebanyak 165 orang. Sampel penelitian 

digunakan purposive sampling (Asnladi et al., 

2023;). Data dalam penelitian dianalisis 

dengan statistik deksriptif dan statistik 

inferensial menggunakan korelasi Product 

Moment (Asnaldi dkk, 2019; Marta & Neldi, 

2023). 

HASIL  
Data keterampilan lokomotor 

Tabel 1. Distribusi frekuensi data keterampilan 

lokomotor 

Keterangan FR FA Keterangan 

48 2 5% Sangat baik 

45 - 47 8 20% Baik 

41 - 44 21 52,5% Sedang 

37 - 40 5 12,5% Kurang 

<36 4 10% Sangat kurang 

Jumlah 40 100%   

Sumber: data penelitian 

Berdasarkan tabel di atas, dadapat dilihat 

bahwa dari 40 orang siswa SDN 08 Binjai 

Tapan, terdapat sebanyak 2 orang atau 5% yg 

masuk ke dalam klasifikasi “Baik Sekali”. 

Selanjutnya terdapat sebnayak 8 orang atau 

50% yang masuk ke dalam klasifikasi “Baik”, 

terakhir terdapat sebamyak 21 orang atau 

52,5% yang masuk ke dalam klasifikasi 

“Sedang”. Pada klasifikasi “Kurang” terdapat 

sebanyaka 5 orang atau 12,5% dan dan 4 orang 

siswa atau 10% “Kurang Sekali”. 

Gambar di bawah merupakan 

pelaksanaan tes berlari/run. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan tes berlari 

Sumber: Peneliti 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata skor 

run yang dimiliki siswa adalah 7 dan belum 

mencapai nilai maksimal 8. 

Gambar di bawah merupakan 

pelaksanaan tes galloping. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan langkah kuda 

Sumber: Peneliti 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata skor 

langkah kuda yang dimiliki siswa adalah 6 

dan belum mencapai nilai maksimal 8. 

Gambar di bawah merupakan 

pelaksanaan tes melompat rintangan/leap. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan melompati rintangan 

Sumber: Peneliti 
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Berdasarkan hasil penelitian rata-rata skor 

melompati rintangan yang dimiliki siswa 

adalah 5 dan belum mencapai nilai maksimal 

6. 

Gambar di bawah merupakan 

pelaksanaan tes loncat satu kaki/hop. 

 
Gambar 4. Pelaksanaan lompat tanpa awalan 

Sumber: Peneliti 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata skor 

lompat tanpa awalan yang dimiliki siswa 

adalah 9 dan belum mencapai nilai maksimal 

10. 

Gambar di bawah merupakan 

pelaksanaan tes loncat satu kaki/hop. 

 
Gambar 5. Pelaksanaan lompat satu kaki 

Sumber: Peneliti 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata skor 

melompat satu kaki yang dimiliki siswa 

adalah 5 dan belum mencapai nilai maksimal 

6. 

Gambar di bawah merupakan 

pelaksanaan tes meluncur/slide. 

 
Gambar 6. Pelaksanaan meluncur kesamping 

Sumber: Peneliti 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata skor 

melompat satu kaki yang dimiliki siswa 

adalah 7 dan belum mencapai nilai maksimal 

8. 

Data Keseimbangan 

Tabel 2. Distribusi frekuensi data keseimbangan 

Keterangan FR FA Keterangan 

> 55,6 3 8% Sangat baik 

48,5 - 55,5 12 30% Baik 

41,5 - 48,4 13 32,5% Sedang 

34,5 - 41,4 9 22,5% Kurang 

<34,4 3 8% Sangat kurang 

Jumlah 40 100%   

Sumber: data penelitian 

Berdasarkan tabel di atas, dadapat dilihat 

bahwa dari 40 orang siswa SDN 08 Binjai 

Tapan, terdapat sebanyak 3 orang atau 8% yg 

masuk ke dalam klasifikasi “Baik Sekali”. 

Selanjutnya terdapat sebnayak 12 orang atau 

30% yang masuk ke dalam klasifikasi “Baik”, 

terakhir terdapat sebamyak 13 orang atau 

32,5% yang masuk ke dalam klasifikasi 

“Sedang”. Pada klasifikasi “Kurang” terdapat 

sebanyaka 9 orang atau 22,5% dan dan 3 orang 

siswa atau 8% “Kurang Sekali”. 

Uji normalitas data penelitian 

Tabel 3. Rangkuman hasil uji normalitas 

Variabel N Lo Ltabel Keterangan 

Keterampilan 

lokomotor 
40 0,119 0,161 

  

Normal 

  
Keseimbangan 40 0,123 
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Sumber: data penelitian 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan  

bahwa semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal, dimana 

semua nilai Lhitung < Ltabel 

Uji hipotesis penelitian 

Hasil perhitungan pada hipotesis ini 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara 

keterampilan objek kontrol dengan 

keseimbangan adalah positif, hal ini terlihat 

bahwa dari analisis statistik yang dilakukan 

diperoleh rhitung sebesar 0,396 dan rtabel dalam 

taraf  = 0,05 sebesar 0,316 dengan demikian 

rhitung  rtabel. Sedangkan thitung sebesar 2,662 dan 

ttabel dalam taraf = 0,05 sebesar 1,78 dengan 

demikian thitung>ttabel. Ini berarti terdapat 

hubungan yang berarti antara keterampilan 

lokomotor dengan keseimbangan siswa SDN 

08 Binjai Tapan. 

PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yaitu 

terdapat hubungan antara keterampilan 

lokomotor dengan keseimbangan siswa SDN 

08 Binjai Tapan dengan rhitung sebesar 0,396 dan 

rtabel dalam taraf  = 0,05 sebesar 0,316 dengan 

demikian rhitungrtabel. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

keterampilan lokomotor yang dimiliki siswa, 

maka semakin baik pula kemampuan 

keseimbangannya.  

Sebaliknya, siswa yang memiliki 

kemampuan keseimbangan rendah 

cenderung menunjukkan keterampilan 

lokomotor yang kurang optimal. Hasil 

penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

keterampilan gerak dasar dan keseimbangan 

merupakan dua komponen yang saling 

berkaitan dalam mendukung perkembangan 

motorik anak usia sekolah dasar. 

Keterampilan lokomotor merupakan 

bagian dari fundamental movement skills 

yang melibatkan perpindahan tubuh dari satu 

tempat ke tempat lain, seperti berjalan, berlari, 

melompat, meloncat, dan bergerak 

menyamping (Famelia et al., 2018; Iivonen & 

Sääkslahti, 2014). Menurut Gallahue dan 

Ozmun dalam Bakhtiar (2018), keterampilan 

lokomotor merupakan fondasi utama dalam 

perkembangan gerak anak karena menjadi 

dasar bagi penguasaan keterampilan olahraga 

yang lebih kompleks.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa 

keseimbangan memberikan kontribusi 

terhadap kemampuan lokomotor siswa usia 

sekolah dasar (Bakhtiar et al., 2020a; 

Oktarifaldi et al., 2019; Vetra et al., 2020).  

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

siswa yang memiliki keseimbangan baik 

cenderung mampu melakukan gerakan 

lokomotor secara lebih efektif, terkoordinasi, 

dan efisien. Keseimbangan yang baik 

membantu siswa mempertahankan posisi 

tubuh ketika melakukan gerakan berpindah 

tempat sehingga gerakan yang dilakukan 

menjadi lebih stabil dan terarah (Kiram et al., 

2025). 

Secara teoritis, keseimbangan merupakan 

kemampuan tubuh untuk mempertahankan 

posisi dalam keadaan statis maupun dinamis 

(Sari, 2013). Dalam aktivitas lokomotor seperti 

berlari dan melompat, tubuh membutuhkan 

kontrol postur yang baik agar pusat gravitasi 

tetap berada dalam bidang tumpu.  

Hubungan antara keterampilan 

lokomotor dan keseimbangan juga dapat 

dijelaskan melalui teori perkembangan 

motorik yang dikemukakan oleh Haywood 

dan Getchell. Menurut mereka, 

perkembangan motorik anak dipengaruhi 

oleh interaksi faktor biologis, lingkungan, dan 

pengalaman belajar gerak (Roediyanto et al., 
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2024).  

Anak yang sering melakukan aktivitas 

fisik dan memperoleh kesempatan bergerak 

yang cukup akan memiliki perkembangan 

keseimbangan dan keterampilan lokomotor 

yang lebih baik dibandingkan anak yang 

kurang aktif (Lubans et al., 2010; Szabo, 2021). 

Oleh karena itu, aktivitas bermain dan 

pembelajaran pendidikan jasmani memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan kedua 

komponen tersebut secara bersamaan. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa keseimbangan menjadi salah satu 

faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan siswa melakukan berbagai 

aktivitas olahraga (Liu et al., 2023). Gerakan 

lokomotor seperti berlari cepat, melompat, 

maupun berpindah arah membutuhkan 

kemampuan menjaga stabilitas tubuh agar 

siswa dapat bergerak secara efisien dan aman 

(Bakhtiar & Famelia, 2017).  

Dalam konteks pendidikan jasmani, 

keseimbangan tidak hanya berfungsi sebagai 

unsur kondisi fisik, tetapi juga menjadi dasar 

dalam pengembangan kemampuan 

koordinasi dan kontrol gerak siswa (Esen et 

al., 2023; Syahputra et al., 2025). Selain itu, 

hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

siswa yang memiliki keterampilan lokomotor 

baik umumnya menunjukkan kemampuan 

keseimbangan yang lebih baik pula.  

Sebaliknya, anak dengan keseimbangan 

rendah cenderung mengalami hambatan 

dalam menguasai keterampilan gerak yang 

lebih kompleks. Dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dasar, 

keterampilan lokomotor dan keseimbangan 

harus dikembangkan secara terpadu melalui 

aktivitas yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa.  

Guru pendidikan jasmani perlu 

memberikan berbagai bentuk latihan yang 

dapat meningkatkan kemampuan 

keseimbangan sekaligus keterampilan 

lokomotor siswa (Calvin et al., 2022). Aktivitas 

seperti permainan tradisional, lari zig-zag, 

melompat melewati rintangan, berjalan di 

atas garis, serta permainan koordinatif dapat 

digunakan untuk melatih stabilitas tubuh dan 

kemampuan gerak siswa secara bersamaan. 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini 

adalah perlunya guru pendidikan jasmani 

memberikan perhatian lebih terhadap 

pengembangan kemampuan keseimbangan 

dalam proses pembelajaran. Selama ini 

pembelajaran gerak dasar sering lebih 

berfokus pada hasil gerakan tanpa 

memperhatikan kemampuan dasar 

penunjang seperti keseimbangan.  

Padahal, keseimbangan merupakan 

komponen penting yang memengaruhi 

kualitas gerakan lokomotor siswa. Oleh 

karena itu, program pembelajaran pendidikan 

jasmani perlu dirancang secara sistematis 

dengan memberikan latihan keseimbangan 

secara bertahap dan berkesinambungan. 

Selain faktor pembelajaran, lingkungan 

dan aktivitas fisik sehari-hari juga 

berpengaruh terhadap perkembangan 

keterampilan lokomotor dan keseimbangan 

siswa. Anak yang aktif bermain di luar rumah, 

mengikuti kegiatan olahraga, dan memiliki 

kesempatan bergerak lebih banyak cenderung 

menunjukkan kemampuan motorik yang 

lebih baik dibandingkan anak yang kurang 

aktif.  

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 

lingkungan keluarga dan sekolah sangat 

penting dalam membantu perkembangan 

gerak anak usia sekolah dasar. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara keterampilan lokomotor dengan 

keseimbangan siswa SDN 08 Binjai Tapan.  

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 

keseimbangan merupakan salah satu 
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komponen penting dalam mendukung 

perkembangan keterampilan lokomotor 

siswa. Semakin baik keseimbangan yang 

dimiliki siswa, maka semakin baik pula 

kemampuan lokomotornya.  

Temuan ini juga memperkuat pentingnya 

pendidikan jasmani sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan motorik, 

kebugaran jasmani, dan kesiapan siswa dalam 

mengikuti berbagai aktivitas olahraga serta 

aktivitas fisik sepanjang hayat. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara keterampilan 

lokomotor dengan keseimbangan siswa SDN 

08 Binjai Tapan. Hal ini dibuktikan dari hasil 

analisis data yang menunjukkan bahwa nilai r 

hitung sebesar 0,396 lebih besar dibandingkan 

r tabel sebesar 0,316, sehingga hipotesis 

penelitian diterima.  

Temuan ini menunjukkan bahwa 

keseimbangan memiliki peranan penting 

dalam mendukung kemampuan gerak 

lokomotor siswa, seperti berlari, melompat, 

dan bergerak berpindah tempat. Semakin baik 

keseimbangan yang dimiliki siswa, maka 

semakin baik pula keterampilan 

lokomotornya.  
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